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ARTICLE INFO ABSTRACT
This study aims to determine the differences in attitudes towards marriage among young adults based on
Atrticle history their parents’ marital status. The background of this study is the increasing divorce rate in Indonesia, which
" affects young people’s perspectives on marriage. The research method used was quantitative comparative
Received: 2025-10-23 . . Lo . . . . .
Revised: 2025-10-24 with purposive sampling, involving 468 unmarried young adults in Makassar City. The instrument used was
Accepted: 2025-11-13 the General Attitudes Towards Marriage Scale (GAMS), which had been tested for validity and reliability
Published: 2025-11-15 (Cronbach’s Alpha = 0.897). The results of the hypothesis test showed a significance value of 0.020 (p <
0.05), indicating a significant difference between respondents with intact parents and those with divorced
Keywords parents. Respondents with intact parents showed a more positive attitude towards marriage compared to
Attitudes Towards Marriage, those with divorced parents. These findings highlight that parental marital status plays an important role in
Parental Marital Status, shaping young adults’ perspectives on marriage.
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PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan salah satu fase perkembangan penting dalam kehidupan manusia yang
menandai peralihan menuju tanggung jawab baru, baik secara pribadi, sosial, maupun hukum. Pada masa
dewasa awal, individu mulai dihadapkan pada tuntutan untuk membangun hubungan intim yang stabil dan
memutuskan apakah akan memasuki jenjang pernikahan. Erikson (dalam Papalia & Martorell, 2021)
menjelaskan bahwa salah satu tugas perkembangan pada masa dewasa awal adalah membentuk keintiman,
di mana keberhasilan individu dalam menjalin hubungan akan berimplikasi pada kesiapan menjalani
pernikahan. Dengan demikian, pernikahan bukan hanya sekadar penyatuan dua individu, melainkan juga
wadah untuk membentuk keluarga yang harmonis, sehat, dan sejahtera.

Namun, dalam dua dekade terakhir, angka perceraian di Indonesia menunjukkan tren yang semakin
meningkat. Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023) mencatat bahwa setiap tahun terjadi ratusan ribu kasus
perceraian yang tersebar di berbagai wilayah, termasuk di Kota Makassar. Perceraian ini bukan hanya
menimbulkan implikasi sosial, melainkan juga memberikan dampak psikologis terhadap anak-anak yang
terlibat di dalamnya. Salah satu dampak yang sering muncul adalah perubahan cara pandang anak terhadap
pernikahan. Anak yang tumbuh dalam keluarga bercerai cenderung lebih skeptis, pesimis, atau berhati-hati
terhadap pernikahan dibandingkan dengan anak yang berasal dari keluarga utuh.

Sikap terhadap pernikahan (attitude towards marriage) dapat dipahami sebagai kecenderungan
individu dalam menilai dan merespons pernikahan secara positif atau negatif. Menurut Braaten dan Rosen
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(1998), sikap terhadap pernikahan mencakup aspek kognitif, afektif, dan konatif, yang bersama-sama
menentukan bagaimana seseorang memandang pernikahan. Sikap ini dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti nilai budaya, agama, pengalaman pribadi, serta terutama latar belakang keluarga. Status
perkawinan orang tua—apakah masih utuh atau telah bercerai—merupakan salah satu faktor penting yang
membentuk sikap anak terhadap pernikahan.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan yang erat antara perceraian orang tua
dengan sikap anak terhadap pernikahan. Amato dan DeBoer (2001) menemukan bahwa anak dari keluarga
bercerai cenderung memiliki keyakinan yang lebih rendah terhadap stabilitas pernikahan. Huurre et al. (2006)
juga menyatakan bahwa pengalaman orang tua bercerai dapat meningkatkan keraguan dan ketidakpastian
dalam membentuk hubungan jangka panjang. Hal ini dikarenakan anak sering menjadikan pengalaman
keluarga asal sebagai “model” dalam membentuk persepsi mengenai pernikahan. Sebaliknya, anak yang
berasal dari keluarga utuh biasanya memiliki pandangan lebih positif karena mereka menyaksikan stabilitas
dan kehangatan dalam relasi orang tuanya.

Fenomena ini sangat relevan untuk diteliti, khususnya pada dewasa awal yang belum menikah, karena
kelompok usia ini sedang berada pada fase kritis dalam menentukan pilihan hidup, termasuk keputusan
untuk menikah atau menunda pernikahan. Pandangan mereka terhadap pernikahan akan memengarubhi
bagaimana mereka menjalani hubungan romantis, mempersiapkan pernikahan, serta mempertahankan
hubungan di masa depan. Oleh karena itu, memahami bagaimana status perkawinan orang tua memengarubhi
sikap terhadap pernikahan pada dewasa awal sangat penting, baik dari sisi akademis maupun praktis.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan attitude towards
marriage pada dewasa awal ditinjau dari status perkawinan orang tua di Kota Makassar. Secara khusus,
penelitian ini menguji apakah terdapat perbedaan signifikan sikap terhadap pernikahan antara individu yang
berasal dari keluarga utuh dan mereka yang berasal dari keluarga bercerai. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian psikologi keluarga, serta menjadi acuan praktis
bagi pihak-pihak terkait, seperti konselor, orang tua, dan pemerintah dalam memberikan pendampingan
psikologis kepada generasi muda.

METODE PENELITIAN

Definisi operasional variabel attitude towards marriage adalah sikap individu dewasa awal dalam
memandang, menilai, dan merespons institusi pernikahan, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun konatif.
Sikap ini mencerminkan bagaimana individu menilai pernikahan sebagai sesuatu yang positif (misalnya
kebahagiaan, komitmen, dan kestabilan) atau negatif (misalnya beban, risiko perceraian, dan
ketidakpastian). Variabel status perkawinan orang tua dibedakan menjadi dua kategori, yaitu orang tua
dengan perkawinan utuh (masih menikah) dan orang tua yang bercerai.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Mei—Juni 2025 di Kota Makassar dengan menyebarkan skala penelitian secara
langsung dan melalui media daring. Populasi dalam penelitian ini adalah individu dewasa awal berusia 21-25
tahun yang belum menikah dan berdomisili di Kota Makassar. Sebanyak 468 responden dipilih dengan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria: (1) berada pada rentang usia 21-25 tahun, (2) belum menikah, dan
(3) memiliki orang tua dengan status perkawinan utuh atau bercerai.lnstrumen penelitian yang digunakan
adalah General Attitudes Towards Marriage Scale (GAMS) yang dikembangkan oleh Braaten & Rosen (1998).
Skala ini telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia serta diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,897, yang berarti instrumen ini memiliki tingkat konsistensi
internal yang sangat tinggi.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan kuesioner penelitian kepada responden
yang sesuai dengan kriteria. Data yang terkumpul kemudian diperiksa untuk memastikan kelengkapan dan
konsistensi jawaban. Data yang tidak memenubhi kriteria dikeluarkan dari analisis. Selanjutnya, data mentah
diubah menjadi skor sesuai pedoman penskoran GAMS. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui
uji beda menggunakan independent sample t-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan
attitude towards marriage antara responden dengan orang tua yang masih utuh dan responden dengan
orang tua yang bercerai. Seluruh proses analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22.
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Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji normalitas dan homogenitas terhadap data

penelitian yang diperoleh.

Hasil Uji Normalitas

Prosses uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 26 dengan melihat visual Q-Q
Plot (quantile-quantile plot). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditampilkan melalui grafik Q-Q Plot, terlihat bahwa data pada variabel
tersebut membentuk pola garis lurus dan mayoritas titik berada di sekitar garis diagonal. Pola ini
mengidentifikasi bahwa data residual dari variabel attitude towards marriage secara umum normal. Ketika
data terdistribusi normal, maka titik-titik pada garis akan berkumpul digaris tengah, membentuk garis lurus
dengan penyebaran yang konsisten di sepanjang garis tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa residual dalam
analisis ini mengikuti distribusi normal karena pada Q-Q plot, titik-titiknya berada mendekati garis diagonal.

Tabel 1

Hasil Uji Homogenitas

Demografi

Status pernikahan orang tua

3,189

0.075

Berdasarkan hasil dari uji homogenitas pada tabel yang telah diperoleh, diketahui bahwa nilai sig.

0,075 > 0,05 maka data dalam penelitian ini terdistribusi secara homogen.

Tabel 2

Hasil Uji Hipotesis

Demografi

Sig

Status pernikahan orang tua

3,189

0.075

Berdasarkan hasil data di atas yang dianalisis dengan menggunakan uji hipotesis independent sample
t-test (2-tailed) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.020 (p < 0.05) maka HO pada penelitian ini ditolak dan
H1 diterima yang berarti ada perbedaan perilaku berdasarkan status perwakinan, dengan nilai mean
keluarga utuh 29 dan keluarga bercerai 28.

Kategorisasi Attitude Towards Marriage

Tabel 3

Kategorisasi Rumus Kategorisasi Nilai Kategorisasi N Persen
Penormaan
Positif X>mean+1,5SD X>42,5 20 4.2%
Cenderung Positif mean+ 1.5SD< X< 42,5<X<33,5 147 31.2%
mean + 0.5 SD
Netral mean—0.5SD < X < 32,5<X<24,5 153 32.5%
mean + 0.5 SD
Cenderung Negatif Mean—-0.5SD< X < 23,5<X<15,5 111 23.6%
mean—1,5SD
Negatif X<mean—-1,5xSD X<£15,5 37 7.9%
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Berdasarkan hasil analisis data kategorisasi yang telah dilakukan di atas menunjukkan bahwa dari 468
responden yang mengisi skala General Attitude Marriage Scale. Terdapat 37 (7.9%) responden pada kategori
sangat rendah. Terdapat 111 (23.6%) responden dengan kategori rendah. Terdapat 153 (32.5%) responden
dengan kategori sedang. Terdapat 147 (31.2%) responden dengan kategori tinggi dan terdapat 20 (4.2%)
responden pada kategori sangat tinggi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam sikap terhadap pernikahan
(attitude towards marriage) antara responden yang berasal dari keluarga dengan orang tua yang masih utuh
dan responden dengan orang tua yang bercerai. Responden dari keluarga utuh cenderung memiliki sikap
yang lebih positif terhadap pernikahan, sedangkan responden dengan latar belakang orang tua bercerai
memperlihatkan sikap yang lebih negatif atau penuh keraguan. Hal ini memperkuat pandangan bahwa status
perkawinan orang tua merupakan faktor penting dalam pembentukan pandangan anak terhadap pernikahan.

Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan Erikson (dalam Papalia & Martorell, 2021) yang
menjelaskan bahwa pada tahap dewasa awal, individu menghadapi tugas perkembangan berupa
pembentukan keintiman. Keberhasilan individu dalam menyelesaikan tahap ini sangat dipengaruhi oleh
pengalaman keluarga asal, termasuk hubungan perkawinan orang tua. Responden dari keluarga utuh
memiliki kesempatan lebih besar untuk menyaksikan relasi orang tua yang stabil sehingga terbentuk
pandangan positif mengenai pernikahan. Sebaliknya, responden dari keluarga bercerai lebih rentan
menumbuhkan rasa pesimis akibat pengalaman konflik rumah tangga dan perpisahan orang tua.

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Amato dan DeBoer (2001) yang menunjukkan bahwa anak
dari keluarga bercerai memiliki keyakinan yang lebih rendah terhadap keberlangsungan pernikahan. Mereka
sering kali membawa pengalaman negatif dari rumah tangga orang tua ke dalam pandangan mereka tentang
institusi pernikahan. Huurre et al. (2006) menambahkan bahwa pengalaman perceraian orang tua dapat
menimbulkan ketidakpastian dalam membangun hubungan romantis jangka panjang. Dengan demikian,
penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa perceraian orang tua memiliki implikasi psikososial jangka
panjang bagi anak.

Apabila ditinjau dari aspek sikap, Braaten dan Rosen (1998) menjelaskan bahwa sikap terhadap
pernikahan mencakup dimensi kognitif, afektif, dan konatif. Ketiga aspek ini tampak dalam hasil penelitian,
di mana responden dari keluarga utuh lebih banyak menilai pernikahan sebagai hal positif (aspek kognitif),
merasakan kebahagiaan dari pernikahan (aspek afektif), dan memiliki dorongan untuk membangun rumah
tangga (aspek konatif). Sebaliknya, responden dari keluarga bercerai cenderung menunjukkan pola sikap
yang lebih skeptis, menekankan pada risiko dan ketidakpastian.

Kategorisasi sikap yang ditemukan dalam penelitian ini memperlihatkan variasi pandangan responden.
Sebagian responden berada pada kategori positif dan cenderung positif, yang menandakan adanya keyakinan
bahwa pernikahan membawa kebahagiaan, stabilitas, dan dukungan emosional. Namun, sebagian lainnya
berada pada kategori netral, yang menunjukkan bahwa pernikahan tidak lagi dipandang sebagai kewajiban
atau tujuan utama, melainkan sebagai pilihan hidup yang bisa ditunda. Bahkan, responden pada kategori
cenderung negatif dan negatif cenderung menilai pernikahan sebagai sumber masalah atau beban.
Perbedaan ini menggambarkan adanya pergeseran nilai di kalangan dewasa awal, yang semakin rasional dan
selektif dalam memandang pernikahan.

Selain status perkawinan orang tua, penelitian ini juga menemukan adanya faktor lain yang dapat
memengaruhi sikap terhadap pernikahan. Misalnya, jenis kelamin terbukti memberi perbedaan, di mana laki-
laki lebih banyak memiliki sikap positif dibandingkan perempuan. Hal ini mungkin disebabkan oleh perbedaan
ekspektasi sosial, di mana perempuan cenderung lebih berhati-hati karena menghadapi tekanan terkait
kesiapan finansial, peran ganda, serta risiko dalam pernikahan. Faktor religiusitas juga berperan, karena
individu dengan latar belakang religius cenderung memiliki pandangan yang lebih optimis mengenai
pernikahan.

Lingkungan sosial pun berperan penting. Individu yang tumbuh di lingkungan dengan nilai keluarga
yang kuat lebih cenderung menilai pernikahan secara positif. Sebaliknya, individu yang sering menyaksikan
konflik interparental atau berada dalam lingkungan yang permisif terhadap perceraian cenderung lebih
skeptis. Hal ini sejalan dengan temuan Riggio dan Weiser (2008) yang menegaskan bahwa pengalaman konflik
orang tua dapat menurunkan komitmen individu terhadap pernikahan.
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Dari sisi budaya, fenomena meningkatnya angka perceraian di Indonesia, termasuk di Kota Makassar
(BPS, 2023), turut memberi pengaruh terhadap cara pandang generasi muda. Semakin tingginya kasus
perceraian membuat sebagian anak muda lebih berhati-hati atau menunda pernikahan, sementara sebagian
lain justru semakin memandang pernikahan sebagai sesuatu yang perlu dipertahankan dengan komitmen
kuat. Hal ini menunjukkan bahwa fenomena sosial makro juga memengaruhi pembentukan sikap individu.

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkaya literatur mengenai psikologi keluarga dengan
menegaskan bahwa pengalaman dalam keluarga asal adalah salah satu determinan utama pembentukan
sikap terhadap pernikahan. Anak dari keluarga utuh mendapatkan model pernikahan yang relatif stabil
sehingga sikapnya lebih positif, sedangkan anak dari keluarga bercerai sering kali mengalami trauma
emosional yang membentuk sikap negatif. Hal ini konsisten dengan teori sikap Azwar (2015) yang
menekankan pentingnya pengalaman pribadi dalam membentuk sikap individu.

Implikasi praktis dari penelitian ini cukup luas. Bagi individu, pemahaman mengenai pengaruh keluarga
terhadap sikap terhadap pernikahan dapat mendorong refleksi diri, sehingga mereka dapat lebih objektif
dalam memutuskan langkah hidup. Bagi orang tua, penelitian ini menjadi pengingat bahwa keharmonisan
atau konflik dalam rumah tangga mereka akan memengaruhi cara anak memandang pernikahan. Bagi
konselor dan psikolog, temuan ini dapat menjadi dasar dalam memberikan intervensi dan pendampingan
kepada remaja dan dewasa awal yang mengalami keraguan terhadap pernikahan.

Pemerintah dan lembaga pendidikan juga dapat mengambil peran, misalnya dengan menyediakan
program edukasi pranikah, penyuluhan keluarga, serta konseling yang menekankan pada kesiapan psikologis
sebelum memasuki pernikahan. Dengan adanya program tersebut, generasi muda diharapkan dapat memiliki
sikap yang lebih sehat dan realistis dalam memandang pernikahan. Namun demikian, penelitian ini memiliki
keterbatasan. Sampel penelitian hanya diambil dari Kota Makassar sehingga hasilnya belum tentu mewakili
kondisi di daerah lain dengan latar belakang budaya yang berbeda. Selain itu, penelitian ini hanya meninjau
faktor status perkawinan orang tua tanpa mengkaji faktor lain secara lebih mendalam, seperti pola asuh,
religiusitas, atau pengalaman hubungan romantis responden.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar melibatkan responden dari berbagai daerah di Indonesia
sehingga hasilnya lebih general. Selain itu, penggunaan metode mixed-method dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika psikologis di balik sikap terhadap pernikahan. Peneliti
selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain seperti tingkat religiusitas, kualitas hubungan orang tua,
atau pengalaman pribadi dalam hubungan romantis.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa status perkawinan orang tua berperan
penting dalam membentuk sikap terhadap pernikahan pada dewasa awal. Individu dari keluarga utuh
cenderung memiliki sikap lebih optimis, sementara individu dari keluarga bercerai lebih rentan
mengembangkan sikap negatif. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian
psikologi keluarga serta implikasi praktis yang bermanfaat bagi individu, keluarga, dan pembuat kebijakan
dalam menghadapi tantangan meningkatnya angka perceraian di Indonesia.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini yang dilakukan terkait analisis perbedaan attitude towards marriage ditinjau dari
status perkawinan orang tua pada dewasa awal belum menikah dikota makassar, diperoleh kesimpulan
bahwa hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan attitude towards marriage berdasarkan status
perkawinan orang tua yakni keluarga utuh dan cerai hidup.
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